
 

69 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bentuk penghilangan bunyi dalam bahasa 

Sumbawa Dialek Sumbawa Besar di Desa Muer Kecamatan Plampang Kabupaten 

Sumbawa yang telah dibahas pada Bab IV, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut. 

Penghilangan bunyi merupakan terjadi penghilangan huruf, suku kata, 

konsonan dan vokal baik pada posisi awal, tengah dan akhir pada sebuah kata  

yang masih terjadi dalam bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar di Desa Muer 

Kecamatan Plampang. Seperti halnya biasa terjadi pada penuturan bahasa 

termasuk bahasa Indonesia. Peristiwa ini terus berkembang karena secara diam-

diam telah didukung dan disepakati oleh komunitas penuturnya. 

Berdasarkan bentuk penghilangan bunyi yang terjadi di dalam Bahasa 

Sumbawa Dialek Sumbawa Besar di Desa Muer dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut. 

1) Penghilangan bunyi di awal kata sebagai berikut. 

a. Penghilangan suku kata  berupa ka-, pa-,  pa-, se-, sa-, ni-, mu-, me-, se-, re-, 

no-, ta-,se-, sa-,  sa- dan no-. 

b. Pengilangan konsonan berupa  s-, l-, s-, d-, w-, l-, s-, s-,  t-,  dan b-. 

c. Penghilangan vokal berupa  a-, a-,  dan e-,   



 

70 

 

2)  Bentuk Penghilangan bunyi di tengah kata sebagai berikut. 

    a. Penghilangan  suku kata  berupa ke- 

    b.  Penghilangan konsonan berupa n-, n-, n-, n-, k-, m-, ŋ-  dan k-. 

    c.  Penghilangan vokal berupa e- ,i-, dan e-. 

3)  Bentuk penghilangan bunyi di akhir  kata sebagai berikut. 

    a. Penghilangan vokal berupa o-, i-, u-, u-, o-, o-, i-  u-, u-  dan o-. 

    b. Penghiangan konsonan berupa  k- 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penghilangan bunyi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut.  

1) Faktor linguistik terdiri dari a) penghilangan bunyi awal, b) penghilangan 

bunyi tengah, dan c) penghilangan bunyi  akhir.  

2) Faktor nonlinguistik terdiri dari a)  faktor penghematan dan  b) faktor  

kebiasaan. 

Penghilangan bunyi bentuk panjang dan bentuk pendek tetap memiliki makna 

yang sama. Oleh karena itu secara linguistik indentik untuk dipilih bentuk yang 

lebih pendek, sehingga pada saat pengucapan lebih hemat dan lebih singkat dalam 

berkomunikasi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disaran sebagai berikut. 

1) Bagi masyarakat diharapakan untuk menambah pemahaman tentang bentuk 

penghilangan bunyi dalam bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar dijadikan 

sebagai pedoman atau arsip dengan tujuan untuk mempelajari dan 

membudayakan penghilangan bunyi bahasa Samawa. 

2) Bagi pembaca diharapakan hasil ini bisa menambah wawasan seorang 

pembaca agar mengenal bentuk-bentuk penghilangan bunyi dalam bahasa 

Sumbawa Dialek Sumbawa Besar. 

3) Bagi peneliti yang selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat dan dijadikan referensi atau pedoman serta acuan.  
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1. Lembar observasi 

No. Nama  Bentuk Penghilangan Bunyi yang ditemukan 

Penghilangan 
bunyi awal 

Penghilangan 
bunyi tengah 

Penghilanga 
bunyi akhir 

1. Arafik     

2. Suliahadaini        

3 Jayanti      

4 Suhartini     

5 Rita Prawati     

6 Nursiah      

7 Agus      

8 Dika     

9 Qaizar zevan 
setiawan 

     

10 Ibrahim       

11 Sri Surya 
Ningsih 

    

12 Sumiana      

13 Ayu Hartina       

14 Rian       

15 Carang Robet      

16 Andini yulia 
ulpiana 

    

17 Suryadi      

21 Zaki      

21 Yud      

22 Pian       
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2. Daftar pertanyaan wawancara: 

1) Siapa nama anda? 

2) Dimana  alamat anda? 

3) Berapa umur anda? 

4) Apa pendidikan terakhir  anda ? 

5) Apa pekerjaan anda? 

6) Apakah anda menggunakan penghilangan bunyi?  

7) Sejak kapan anda menggunakan penghilangan bunyi? 

8) Mengapa anda menggunakan penghilangan bunyi? 

9) Apa saja penghilangan bunyi yang sering anda lakukan? 

10) Faktor apa saja yang menyebabkan anda menggunakan penghilangan 

bunyi? 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

1. Nama   : Ibrahim 

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 43 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Petani 

 

2. Nama   :  Suliahadaini, S.Pd. 

Alamat  :  Desa Muer 

Umur    :  28  Tahun 

Pendidikan  :  SI 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 

3. Nama   : Andini yulia ulpiana, A,Md. Kep 

Alamat  :  Desa Muer 

Umur    :  32 Tahun 

Pendidikan  :  D3 Keperawatan 

Pekerjaan  : PNS 

 

4. Nama   : Carang Robet 

Alamat  : Desa Muer  

Umur    : 38 Tahun  

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan  : Wira Swasta 

 

5. Nama   : Sumiana 

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 40 Tahun 

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan  :  Pedagang 

 

6. Nama   : Suhartini 

Alamat  :  Desa Muer 

Umur    : 36 Tahun 

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
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7. Nama   : Jayanti 

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 37 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Petani 

 

8. Nama   : Rita  

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 26 Tahun 

Pendidikan  : SI  

Pekerjaan  : Guru bahasa Inggris 

 

9. Nama   : Rian  

Alamat  : Desa Muer 

Umur    :  23 Tahun 

Pendidikan  : D3 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 

10. Nama   : Suryadi  

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 21 Tahun  

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

 

11. Nama   :  Ayu Hartina 

Alamat  :  Desa Muer 

Umur    :  23 Tahun 

Pendidikan  :  SMA 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

 

12.  Nama   :Nursia 

Alamat  : Desa Muer 

Umur    : 29 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
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FOTO WAWANCARA 
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